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English communication skills among elementary school students still face several 
challenges, particularly in understanding instructions, limited vocabulary, and low 
confidence in speaking. This article aims to describe the implementation and outcomes 
of a scaffolding-based English Club program as a learning intervention conducted by 
university students during their Community Service Program (KKN) at SD Islam Al-
Azhar 57 Jambi City. The program was designed using a communicative approach 
through stages of language modeling, guided practice, interactive activities, and simple 
oral presentations. Data were collected through observations of student participation, 
activity documentation, and results of descriptive tasks. The findings indicate a shift in 
student participation from predominantly passive to more active engagement in 
speaking activities, increased confidence in expressing simple utterances, and improved 
ability to construct descriptive texts with more organized structures. In addition, 
improvements were observed in fluency, vocabulary, and confidence in communication. 
These findings suggest that well-structured and adaptive extracurricular activities can 
strengthen English learning practices at the elementary school level. This program offers 
a practical contribution as an applicable and contextual communicative intervention 
model to support language learning in partner schools. 

Keyword 
English Club, Scaffolding, 
English Communication, 
Elementary School, 
Community Service 
Program (KKN) 

 

To  cite  this  article: Kusnadi, D., et al. (2026). Penguatan Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris Siswa Sekolah 

Dasar melalui Program English Club Berbasis Scaffolding oleh Mahasiswa KKN. Kenduri: Jurnal Pengabdian dan 
Pemberdayaan Mayarakat  6(1) 2026, Hal :134-139. https://doi.org/10.62159/kenduri.v6i1.xxxxx  

 

 

PENDAHULUAN  
Kemampuan komunikasi Bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar menjadi fondasi penting dalam 

membangun kesiapan literasi global sejak dini. Meskipun pembelajaran Bahasa Inggris telah diperkenalkan 
di banyak sekolah dasar, praktik di lapangan menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi hambatan pada 
aspek pemahaman instruksi, penguasaan kosakata dasar, serta keberanian dalam berbicara (Raman et al., 
2020). Proses pembelajaran di kelas reguler umumnya lebih berorientasi pada penyelesaian materi dan 
latihan tertulis, sehingga kesempatan praktik komunikasi lisan yang terstruktur dan berulang masih terbatas. 
Akibatnya, kemampuan reseptif siswa berkembang lebih cepat dibandingkan kemampuan produktif, 
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khususnya dalam berbicara (An et al., 2024). 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu 

memberikan dukungan bertahap sekaligus mendorong keterlibatan aktif siswa. Salah satu pendekatan yang 
relevan adalah scaffolding, yang memberikan dukungan belajar secara bertahap melalui pemodelan, latihan 
terpandu, hingga praktik mandiri. Pendekatan ini menekankan pemberian bantuan sementara melalui 
pemodelan, pengarahan, dan latihan terpandu yang secara bertahap dikurangi seiring meningkatnya 
kemandirian siswa dalam menggunakan bahasa (Vygotsky, 1978). Dalam konteks pembelajaran Bahasa 
Inggris, scaffolding memungkinkan siswa bertransisi dari ketergantungan pada contoh menuju kemampuan 
memproduksi bahasa secara mandiri, sekaligus mengurangi kecemasan berbahasa dan meningkatkan 
partisipasi aktif  (Sayalı et al., 2023). 

Selain itu, pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) menekankan penggunaan bahasa 
sebagai alat komunikasi dalam konteks nyata. Konsep ini diperkenalkan oleh Dell Hymes melalui gagasan 
communicative competence, yang menegaskan bahwa kemampuan berbahasa tidak hanya mencakup penguasaan 
struktur, tetapi juga kemampuan menggunakan bahasa secara fungsional dalam interaksi sosial (Hymes, 
1972). Pendekatan ini kemudian dikembangkan oleh Jack C. Richards yang menempatkan interaksi sebagai 
inti pembelajaran bahasa. Dalam praktiknya, CLT mendorong penggunaan aktivitas komunikatif seperti 
dialog, diskusi, dan presentasi sebagai sarana utama pengembangan kemampuan berbicara (Richards et al., 
2001). 

Selain pembelajaran di kelas formal, kegiatan ekstrakurikuler tematik seperti English Club dapat 
menjadi ruang praktik yang lebih fleksibel dan komunikatif. English Club memungkinkan siswa berlatih 
Bahasa Inggris melalui aktivitas interaktif seperti permainan kosakata, latihan dialog, penulisan teks 
sederhana, dan presentasi singkat (İleritürk, 2023). Lingkungan belajar yang lebih santai namun terarah 
memberi peluang lebih besar bagi siswa untuk mencoba, melakukan kesalahan, dan memperbaiki 
penggunaan bahasa secara bertahap. Dengan desain kegiatan yang terstruktur, English Club dapat berfungsi 
sebagai intervensi pendukung yang memperkuat pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar (Krskova et 
al., 2024). 

Namun demikian, penelitian yang mengintegrasikan pendekatan scaffolding dan pembelajaran 
komunikatif dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar masih relatif terbatas. Sebagian besar 
studi sebelumnya lebih berfokus pada pembelajaran di kelas formal, sehingga belum banyak mengeksplorasi 
potensi kegiatan nonformal sebagai ruang praktik komunikasi yang lebih fleksibel dan partisipatif.  
 
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) memberikan peluang strategis bagi mahasiswa untuk merancang dan 
melaksanakan intervensi pembelajaran berbasis kebutuhan nyata di sekolah mitra. Dalam konteks ini, 
keterlibatan mahasiswa memungkinkan penerapan langsung strategi pedagogis seperti scaffolding dan 
pembelajaran komunikatif dalam situasi nyata pembelajaran. 

Berdasarkan kebutuhan dan celah penelitian tersebut, kegiatan KKN di SD Islam Al-Azhar 57 
Kota Jambi diarahkan pada pengembangan program English Club berbasis scaffolding sebagai program inti 
pengabdian. Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa implementasi integratif antara pendekatan 
scaffolding dan Communicative Language Teaching dalam kegiatan English Club berbasis program KKN, 
yang secara spesifik dirancang untuk konteks siswa sekolah dasar sebagai pembelajar awal. Fokus utama 
penelitian ini adalah mendeskripsikan desain program, proses pelaksanaan, serta capaian hasil dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa. 
 

METODE  
Metode Pelaksanaan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam bentuk implementasi program 
pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan English Club berbasis scaffolding. Pendekatan ini dipilih 
untuk menggambarkan secara sistematis proses pelaksanaan program serta perubahan yang terjadi pada 
kemampuan komunikasi Bahasa Inggris peserta didik selama kegiatan berlangsung. 

Program English Club dilaksanakan selama delapan minggu dengan total 16 pertemuan, yang 
dilakukan secara berkala dua kali dalam satu minggu. Setiap pertemuan berdurasi ±60 menit yang terdiri 
atas kegiatan pembukaan, inti, dan penutup. Durasi dan intensitas pertemuan dirancang untuk memberikan 
kesempatan latihan yang berulang dan berkelanjutan, sehingga peserta didik dapat mengalami 
perkembangan kemampuan secara bertahap (Creswell, 2014). Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika 
dengan memastikan partisipasi peserta didik dilakukan secara sukarela dan dengan persetujuan pihak 
sekolah. 
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Subjek dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di SD Islam Al-Azhar 57 Kota Jambi dengan melibatkan siswa sekolah dasar 
sebagai peserta utama program. Peserta dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan English Club 
selama pelaksanaan program KKN. Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator, sementara guru kelas 
berfungsi sebagai pendamping dalam proses pembelajaran.  

 
Desain Program 

Program English Club dirancang sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada 
pengembangan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris secara lisan dan tertulis. Materi pembelajaran 
disusun secara kontekstual dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik, mencakup pengenalan 
kosakata dasar, penyusunan kalimat sederhana, serta praktik komunikasi melalui aktivitas interaktif.  
 
Pendekatan scaffolding diterapkan melalui tahapan pemberian dukungan bertahap, meliputi: 

1. Pemodelan (modeling) penggunaan bahasa  
2. Latihan terpandu (guided practice)  
3. Latihan mandiri (independent practice)  
4. Umpan balik (feedback) 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi, untuk mengamati partisipasi dan interaksi peserta didik selama kegiatan  
2. Dokumentasi, berupa foto kegiatan dan hasil tugas peserta didik  
3. Catatan lapangan, yang mencatat dinamika proses pembelajaran  
4. Hasil tugas, berupa teks deskriptif sederhana dan performa berbicara peserta didik 
 

Selain observasi dan dokumentasi, pengumpulan data juga didukung dengan penggunaan instrumen 
penilaian berupa rubrik sederhana untuk mengukur perkembangan kemampuan komunikasi peserta didik. 
Rubrik ini digunakan untuk menilai performa berbicara dan hasil tugas tertulis peserta didik secara sistematis 
dan terstruktur (Brown, 2004). 

 
Instrumen Penilaian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa rubrik penilaian kemampuan komunikasi 
Bahasa Inggris yang mencakup beberapa indikator utama, yaitu: 

1. Kelancaran (fluency), yang mengukur kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ujaran 
secara lancar  

2. Ketepatan (accuracy), yang mencakup penggunaan struktur kalimat dan tata bahasa  
3. Kosakata (vocabulary), yang menilai variasi dan ketepatan penggunaan kata  
4. Pelafalan (pronunciation), yang mengukur kejelasan pengucapan  
5. Kepercayaan diri (confidence), yang diamati melalui keberanian dalam berbicara  

 
Setiap indikator dinilai menggunakan skala kualitatif (rendah, sedang, tinggi) yang disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan peserta didik sekolah dasar. Rubrik yang digunakan telah disesuaikan dengan 
karakteristik pembelajar awal dan divalidasi melalui expert judgment oleh dosen pendidikan Bahasa Inggris 
dan guru sekolah dasar untuk memastikan kesesuaian indikator dengan aspek kemampuan komunikasi yang 
diukur. 

 
Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang meliputi tiga tahapan, yaitu: 

1. Reduksi data, dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan  
2. Penyajian data, dalam bentuk narasi deskriptif  
3. Penarikan kesimpulan, berdasarkan pola dan temuan yang muncul selama pelaksanaan program 

 
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber untuk memastikan konsistensi dan 

kredibilitas temuan penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program English Club berbasis scaffolding menunjukkan adanya perubahan bertahap 

pada keterlibatan dan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris peserta didik. Pada tahap awal kegiatan, 
sebagian besar peserta didik masih cenderung pasif, mengalami kesulitan dalam memahami instruksi 
sederhana, serta memiliki keterbatasan kosakata dan kepercayaan diri dalam berbicara. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Pape & Thomas. (2025) dan Rahmawati et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
pembelajar muda sering menghadapi hambatan dalam performa berbicara akibat keterbatasan leksikal dan 
kecemasan berbahasa. Selain itu, kondisi awal yang menunjukkan dominasi ketergantungan pada contoh 
juga mencerminkan karakteristik pembelajar awal yang masih berada pada tahap perkembangan zona 
proksimal, sebagaimana dijelaskan dalam teori Vygotsky (1978).  

Seiring dengan berlangsungnya program secara rutin, terjadi perubahan signifikan dalam pola 
partisipasi peserta didik. Pendekatan scaffolding yang diterapkan melalui tahapan pemodelan, latihan 
terpandu, hingga praktik mandiri memberikan dukungan kognitif yang sistematis. Hasil ini konsisten dengan 
temuan Ertugruloglu et al. (2023) yang menegaskan bahwa scaffolding efektif dalam membantu siswa 
bertransisi dari ketergantungan menuju kemandirian belajar. Selain itu, Laurence. (1995) juga menekankan 
bahwa dukungan bertahap memungkinkan siswa menyelesaikan tugas yang sebelumnya tidak mampu 
dilakukan secara mandiri. Dalam konteks ini, peningkatan partisipasi aktif siswa menunjukkan bahwa 
strategi scaffolding mampu menciptakan lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan 
perkembangan bahasa siswa.  

Peningkatan keterlibatan siswa dalam aktivitas komunikatif seperti dialog, permainan bahasa, dan 
presentasi singkat menunjukkan efektivitas pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) yang 
diintegrasikan dalam program. Temuan ini sejalan dengan Azad & Ali. (2025) serta Mahmoudi-dehaki & 
Nasr-esfahani. (2025) yang menekankan bahwa penggunaan aktivitas komunikatif dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara melalui praktik bahasa yang bermakna. Selain itu, Yumru. (2015) menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis tugas (task-based learning) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menggunakan bahasa secara autentik. Dengan demikian, keterlibatan aktif siswa dalam berbagai aktivitas 
menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif mampu meningkatkan fungsi bahasa sebagai alat interaksi, 
bukan sekadar objek pembelajaran.  

Perkembangan kemampuan peserta didik dalam menyusun teks deskriptif sederhana juga 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Pada awalnya, siswa hanya mampu menyebutkan 
kosakata secara terpisah, namun secara bertahap mulai mampu membentuk kalimat sederhana dengan 
struktur yang lebih terarah. Temuan ini sejalan dengan Huang & Ma. (2025) yang menyatakan bahwa 
pembelajar muda berkembang dari penggunaan kata tunggal menuju konstruksi kalimat melalui paparan 
dan latihan berulang. Selain itu, Abdala. (2024) menegaskan bahwa penguasaan struktur bahasa pada tahap 
awal sangat bergantung pada frekuensi praktik dan konteks penggunaan yang bermakna.  

Selain aspek linguistik, peningkatan kepercayaan diri peserta didik menjadi salah satu temuan 
penting dalam program ini. Peserta didik mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara, merespons 
pertanyaan, dan terlibat dalam interaksi kelompok. Hasil ini sejalan dengan Choi. (2025) yang menemukan 
bahwa lingkungan belajar yang suportif dapat menurunkan kecemasan berbicara dan meningkatkan 
partisipasi siswa. Senada dengan itu Ahmed. (2025) juga menekankan bahwa faktor afektif seperti motivasi 
dan rasa percaya diri memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa.  

Efektivitas pendekatan scaffolding dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa juga 
terlihat dari perubahan pola belajar yang lebih mandiri dan partisipatif. Temuan ini memperkuat hasil 
penelitian Joressa et al. (2025) yang menunjukkan bahwa dukungan bertahap dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keterlibatan kognitif dan motivasi belajar siswa. Selain itu, pendekatan ini juga relevan dengan 
prinsip pembelajaran adaptif yang menyesuaikan tingkat dukungan dengan kebutuhan siswa, sehingga 
proses belajar menjadi lebih optimal.  

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa tantangan, terutama terkait 
perbedaan tingkat kemampuan antar peserta didik. Variasi kemampuan ini memengaruhi kecepatan 
pemahaman dan partisipasi dalam kegiatan. Temuan ini sejalan dengan Luis et al. (2025) yang menekankan 
pentingnya diferensiasi pembelajaran dalam kelas heterogen. Selain itu, Michaud & Mcdonough. (2025) juga 
menunjukkan bahwa variasi kemampuan kosakata pada pembelajar muda memerlukan pendekatan yang 
fleksibel dan adaptif dalam penyampaian materi.  

Secara keseluruhan, hasil program menunjukkan bahwa kegiatan English Club berbasis scaffolding 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan komunikasi Bahasa Inggris peserta didik, baik dari aspek 
linguistik maupun afektif. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Arthi & Gandhimathi. (2025) dan Imran 
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et al. (2024) yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki kontribusi signifikan dalam 
pengembangan keterampilan dan partisipasi siswa. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfungsi 
sebagai pelengkap pembelajaran formal, tetapi juga sebagai model intervensi yang kontekstual, aplikatif, dan 
berpotensi direplikasi dalam berbagai setting pendidikan dasar. 

 
KESIMPULAN  

Pelaksanaan program English Club berbasis scaffolding dalam kegiatan KKN menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang terstruktur dan bertahap efektif dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi Bahasa Inggris siswa sekolah dasar, terutama pada aspek kelancaran berbicara, penguasaan 
kosakata, dan kepercayaan diri dalam menyampaikan ujaran sederhana. Kegiatan ekstrakurikuler ini juga 
terbukti memberikan ruang belajar yang lebih fleksibel dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam praktik 
komunikasi langsung. Integrasi scaffolding dengan pendekatan komunikatif menjadi strategi yang aplikatif 
untuk mendukung pembelajaran di luar kelas formal, meskipun masih terdapat keterbatasan pada durasi 
pelaksanaan dan keberagaman kemampuan siswa. Oleh karena itu, program ini disarankan untuk 
diimplementasikan secara berkelanjutan dengan penyesuaian terhadap kebutuhan siswa, pengembangan 
aktivitas yang lebih adaptif, serta perencanaan dan evaluasi yang lebih sistematis agar dapat direplikasi secara 
optimal di berbagai konteks sekolah. 
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